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Abstrak

Judul penelitian “Analisis Komponen Penilaian dalaRerencanaan
Pengajaran Sastra Jenjang SMP di Kota Cimahi”. IR@neini dilatar belakangi
adanya kekhawatiran penulis terhadap perencanasgajpean yang dibuat oleh
pendidik yang ada di sekolah jenjang SMP se Kotaahi. Keberhasilan peserta
didik sangat berpengaruh dengan keefektifan propembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik. Masalah dalam penelitida adalah; (1) apakah
aturan penyusunan komponen penilaian dalam renpangajaran sastra pada
jenjang SMP di Kota Cimah?, (2) apakah komponenlgan yang dibuat oleh
pendidik ada dalam perencanaan pembelajaran sasieajenjang SMP di Kota
Cimahi?, (3) apakah unsur-unsur dalam komponenlg@niyang dibuat oleh
pendidik ada dalam perencanaan pembelajaran sgstiang SMP di Kota
Cimahi?, (4) bagaimanakah pendidik. menyusun peamlasikap, penilaian
pengetahuan dan penilaian keterampilan dalam peneao pembelajaran sastra
pada jenjang SMP di Kota Cimahi?. Tujuan penelitimn adalah untuk
mendeskripsikan; (1) aturan penyusunan komponenlagen dalam rencana
pengajaran sastra pada jenjang SMP di Kota Cin2dtkomponen penilaian yang
dibuat oleh pendidik ada dalam perencanaan perab&fajsastra pada jenjang
SMP di Kota Cimah; (3) unsur-unsur dalam komponemilpian yang dibuat oleh
pendidik ada dalam perencanaan pembelajaran sgstiang SMP di Kota
Cimahi; (4) penyusunan penilaian sikap, penilai@mgetahuan dan penilaian
keterampilan dalam perencanaan pembelajaran szdeajenjang SMP di Kota
Cimahi. Teori yang digunakan adalah teori penila@raluasi, sastra, pengajaran
sastra, permendikbud nomor 23 tahun 2016, permeadikomor 22 tahun 2016,
dan permendikbud nomor 53 tahun 2015. Hasil dameligan ini terdiri atas 20
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sasti@6d8MP negeri dan swasta
di Kota Cimahi. Diantaranya, lima Rencana PelakaanBembelajaran (RPP)
sastra Kurikulum 2006 dan 15 Rencana Pelaksanambdtgaran (RPP) sastra
Kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaan Pembelajar&@®)(Rastra Kurikulum
2006, 80% RPP sastra yang sesuai dengan aspekiperiflermendikbud Nomor
23 Tahun 2016. Sedangkan Rencana Pelaksanaan Bgrdrel(RPP) sastra
Kurikulum 2013, 86% yang memiliki kelengkapan undangan aspek penilaian
sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016.
Kata kunci: Penilaian, Evaluasi, Sastra, Pengajaran Sastra.



ANALISISKOMPONEN PENILAIAN DALAM PERENCANAAN
PENGAJARAN SASTRA JENJANG SMP DI KOTA CIMAHI

Abstract

This research entitled “Analysis of assessment @orapts in the teaching
plan of literature to the junior high schools in m@ahi”. This research was
grounded by the researcher’s concern towards tlaehmg plan made by the
teachers of junior high schools in Cimahi. Studestiecess was influenced by the
effectiveness of teaching process carried by tlaeher to their studentsThe
problems in this study are; (1) what are the rudésomposing the assessment component
in the literary teaching plan at the Junior Hight®ol level in Cimahi ?, (2) Wasthe
assessment component made by the teachersfouhd tedching plan of literature for
the junior high school level in Cimahi?, (3) Wemetblements in the component of the
assessment made by the teachersfound in the teplangof literature for junior high
schoolsin Cimahi?, (4) how do teachers developasessment of attitude, knowledge
and skills in the literature teaching plan at junibigh school in Cimahi? This research
aims to describe: (1) The rules of composing theessment component in the literary
teaching plan at the Junior High School level imm@hi, (2) The assessment component
made by the teacherswas found in the teaching pfaliterature for the junior high
school level in Cimahi, (3) The elements in themmment of the assessment made by the
teachers werefound in the teahing plan of literatéor junior high schools in Cimahi?,
(4) the way teachers develop the assessment tfidattiknowledge and skills in the
literature teaching plan at junior high school irin@ahi. The theory used is the theory of
assessment, evaluation, literature, literary teadhiPermendikbud Number 23 of 2016,
Permendikbud Number 22 of 2016, and Permendikbudidu53 of 2015. The results of
this study consisted of 20 lesson plans from pudntid private junior high schools in
Cimahi.Among them are five lesson plansfrom Culuitu2006 and 15 lesson plansfrom
Curriculum 2013. The lesson plans of literaturenfr&Curriculum 2006 had been 80%
suitable with the aspects of appraisal-inPermenaikibNumber 23 of 2016. Meanwhile
the lesson plans of literature from-Curriculum 2 completed 86% aspects with the
assessment aspects based-onPermendikbud No. @36&f 2

Key words. Assessment, Evaluation, Literature, Literature Teaching.

PENDAHULUAN

Perencanaan pengajaran yang dibuat oleh pendiddasgenting disusun
agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung seakid, edfisien dan bermutu
yang muaranya bisa mencapai tujuan pendidikan malsisomponen-komponen
dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran penkédiks lengkap dan
sistematis agar memudahkan dalam pelaksaanaan jexeygaDimulai dari
identitas mata pelajaran, kelas, semester, pokbldaa, waktu pertemuan, SK
(Kurikulum 2006), Kl (Kurikulum 2013), KD, IndikatdPencapaian Kompetensi,
materi, metode, alat dan sumber, langkah-langkaMK8an penilaian. Salah
satu komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajarar @BRh komponen
penilaian. Komponen ini sangat penting disusun kumengukur ketercapaian
pembelajaran.sesuai dengan dengan tujuan dan fodifang telah ditetapkan.

Sejalan apa yang dijelaskan oleh Koedet (2015) gsabbabesar sarjana
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setuju bahwa guru dapat membuat perbedaan substhaiim pencapaian
akademik siswa.
Today, most scholars agree that teachers can makéstantive difference
in students’ academic achievement (Koedet et @152

Pendapat lain menjelaskan bahwa meskipun penelisabagian besar dari
Amerika Serikat - menunjukkan bahwa kualitas guangat penting untuk
pembelajaran siswa, mereka juga mengungkapkan bghwasangat bervariasi
dalam kemampuan mereka untuk menghasilkan hasjdoesiswa (Bruns dan
Luque, 2015), dan sedikit dari varians dalam peesséswa dikaitkan dengan
karakteristik guru tertentu (Rivkin dkk. 2005).

While research—mostly from the United States—shbatsthe quality of
teachers is critical for students’ learning, thelg@reveal that teachers vary
widely in their ability to produce student learniggins (Bruns and Luque,
2015), and that little of the variance in studechi@vement is associated
with specific teachers characteristics (Rivkin ket 2005).

Senada dengan Lara dkk., 2010; Toledo dan Valeaz{2815) bahwa
beberapa penelitian telah berusaha untuk memekiksi#tas guru dalam konteks
perubahan kelembagaan, sebagian besar upayaahid#gbkuskan pada menilai
bagaimana indikator kualitas guru berhubungan depgestasi siswa.

While some studies have attempted to examine tigygof teachers within
the context of institutional change, most of theHerts have focused on
assessing how indicators of teacher quality refamestudent achievement
(Lara et al., 2010; Toledo and Valenzuela, 2015).

Dari beberapa pandangan tersebut, jelas bahwa peradidik dalam
perencanaan dan proses pembelajaran di sekolalt pantjng. Salah satu
komponen perencanaan yang sangat penting adalapokem penilaian karena
merupakan alat untuk mengukur ketercapaian tujuam iddikator yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Namun masih banyak pereacamenilaian yang
disusun pendidik itu yang belum sesuai dan lenglespiai dengan peraturan yang
telah ditetapkan, khususnya pada materi sastra.aMakus yang kami teliti
adalah kesesuian dan kelengkapan komponen penilpada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi sastdidix mata pelajaran
bahasa Indonesiajenjang SMP di Kota Cimahi.

LANDASAN TEORI

Ansyar (1989) menyatakan bahwa evaluasi mempuratai tsjuan utama
yaitu untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu fanog Guru adalah orang yang
paling penting statusnya dalam kegiatan belajargajan, karena guru memegang
tugas yang amat penting yaitu mengatur dan meng&arudkegiatan kelas.
Untuk membuat proses belajar mengajar lebih efektika tugas guru adalah
menciptakan kondisi suasana kelas yang kondusifikupembelajaran. Untuk



menciptakan suasana kelas yang kondusif tersebdi pé@ancang program
pengajaran (him. 134).

Purwanto (2011) menyatakan bahwa evaluasi selalunyamgkut
pemeriksaan ketercapaian tujuan yang ditetapkameResaan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana hasil dari proses kegisdpatdnencapai tujuannya.
Tujuan dibentuk dari keseluruhan proses kegiatamg yaelibatkan kompen-
komponen kegiatan. Evaluasi dapat dilakukan atasl laau proses. Dalam
evaluasi hasil, pemeriksaan dilakukan atas hagil d@ngan melihat pencapaian
tujuan pada hasil kegiatan. Sedangkan dalam evgluases, evaluasi dilakukan
atas seluruh komponen dan proses yang terlibat masiigan hasil kegiatan (him.
5).

Daryanto (2014) menyatakan bahwa ada beberapaipn@sg perlu
diperhatikan dalam melakukan evaluasi, yaitu sedasyekut.

a) Keterpaduan;

b) Keterlibatan siswa;

c) Koherensi;

d) Pedagogis;

e) Akuntabilitas (hlm. 19-21).

Arikunto (2003) menyebutkan bahwa tujuan atau furgsnilaian ada
beberapa hal:

a) Penilaian berfungsi selektif

b) Penilaian berfungsi diagnostik

c) Penilaian berfungsi sebagai penempatan

d) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhadilam (L0-11).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuidionesia Nomor
23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikemjelaskan bahwa
mekanisme penilaian hasil-belajar oleh pendidik:

a) Perancangan strategipenilaianoleh pendidik diakupada saat
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (R&#dEnsarkan
silabus;

b) Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasgpamatan dan
teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporanngnenjadi
tanggungjawab wali kelas atau guru kelas;

c) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melaluiergglis, tes lisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

d) Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktikioguk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan ketapsi yang dinilai;

e) Peserta didik yang belum mencapai KKM satuan peketid harus
mengikuti pembelajaran remedi; dan

f) Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan ketdeampeserta didik
disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi.

Unsur-unsur dalam komponen penilaian yang dibualh @endidik dalam

perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan EléushNomor 23 Tahun

Y :
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2016.Adapun unsur-unsur penilaian itu sebagai berik

a) Jenis Tes

b) Bentuk Tes

) Instrumen

d) Rubrik Penilaian

e) Pedoman Penskoran

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpubtionesidlomor 22
Tahun 2016,menjelaskan komponen RPP terdiri atas:

a) ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema,;

c) Kelas/semester;

d) Materi pokok;

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperludankupencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumtalpgajaran yang
tersedia dalam slabus dan KD yang harus dicapai;

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KBpngan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat tidaradiukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetens

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prirdggm prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sésdangan rumusan
indikator ketercapaian kmpetensi;

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidikuntugwuajudkan
sarana belajar dan proses pembelajaran agar pegdikkanencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik KD yang akan
dicapai;

j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses paaksh untuk
menyampaikan materi pelajaran;

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetaketikironik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

[) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melaluigahapendahuluan,
inti, dan penutup; dan

m)Penilaian hasil pembelajaran.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RdpubtionesiaNo. 23
tahun 2016 yaitu Bab | Pasal 3 dReraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesido. 53 Tahun 2015 tentangPanduan Penilaian oledidikman
Satuan Pendidikan jenjang SMPtentang standar jEmilpendidikan bahwa
penilaian hasil belajar peserta didik pada pendilildasar dan pendidikan
menengah meliputi aspek:

a) Sikap;
b) Pengetahuan; dan
c) Keterampilan.

Rohani (2010) menjelaskan bahwa pengajaran, meanp@kalitas aktivitas
belajar-mengajar yang diawali dengan perencanaardid&hiri dengan evaluasi.
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Dari evluasi ini diteruskan dengéwilow up(him. 85).

Pentingnya perencanaan pendidikan di Indonesiandhfadengan adanya
desakan masalah dalam berbagai aspek. Tanpa pemancaaka banyak masalah
pendidikan yang akan tertunda penanganannya, damihdapat menambah
besarnya permasalahan pada tahun berikutnya. Mpkrencanaan suasana kritis
yang diperlihatkan aspek-aspek pendidikan menjadkdsang (Harjanto, 2006,
him. 22).

Wina Sanjaya (2013) menyebutkan bahwa manfaat ganaan
pembelajaran meliputi beberapa hadrtama, melalui proses perencanaan yang
matang.Kedua, sebagai alat untuk memecahkan masalah melalungemaan
yang matangKetiga, memanfaatkan berbagai sumber belajar secaradepaig
dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetalamaiekhologi.

Teew (20015) sastra terdiri dari beberapa istileégatkan dari bahasa barat
seperti: Literature (Inggris), literatur (Jerman), litteraure (Prancis), yang
semuanya berasal dari bahasa Lhtieratura yang kata ini hasil terjemahan dari
bahasa Yunanigrammatika: litteratura dan grammatika masing-masing
berdasarkan pada kditiera dangrammayang berarti huruf/tulisan, letter (him.
19-20).

Pengajaran sastra adalah suatu kegiatan di sekelaipa kegiatan belajar
mengajar yang berhubungan dengan penyampaian rnagtesiasi sastra secara
langsung maupun tidak langsung (Sayuti, 1983).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtooe penelitian
mixed methodsampuran) kualitatif dan kuantitaif dengan pendka
eksploratoris sekuensial. Pendekatan eksploratekisensial adalah suatu strategi
dalam pengumpulan data melibatkan pengumpulan dahsis data kualitatif
pada tahap pertama, yang kemudian diikuti oleh ypexpgilan dan analisis data
kuantitatif pada tahap kedua yang didasarkan padd-lmasil tahap pertama.
Bobot/prioritas lebih cenderung pada tahap pertasiaa, proses pencampuran
(mixing) antarkedua metode ini terjadi ketika peneliti nmargungkan antara
analisis data kualitatif dan pengumpulan data Ktaiit Strategi eksploratoris
sekuensial bisa, atau tidak bisa, diimplementasileadasarkan perspektif teoretis
tertentu (Creswell, 2017, him. 317).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah keknservasi dengan
studi dokumen. Penggunaan dokumen ini berkaitargaterapa yang disebut
analisa isi. Prinsip dasar dari kajian ini, menuBittba dan Lincoln (Moleong,
2007, him. 220-221) memiliki lima ciri utama, yaitu

1. Prosesnya harus mengikuti aturan. Aturan itu semdiruslah berasal
dari kriteria yang ditentukan, dan prosedur yangtapkan.

Prosesnya sistematis.

Prosesnya diarahkan untuk menggenerealisasi.

Mempersoalkan isi yang termanifestasikan.

Menekankan analisis secara kuantitatif, namun é@ebut dapat pula
dilakukan bersama analisis kualitatif.

akrown



HASIL DAN PEMBAHASAN

PARAMETER PENELITIAN
KAJIAN KELENGKAPAN DAN KESESUAIAN UNSUR PENILAIAN PADA RPP MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BIDANG
SASTRA JENJANG SMP DI KOTA CIMAHI

No.22 tahun 2016)
1. Nama Satuan Pendidikar
2. Mata Pelajaran/ Tema/

Sub tema

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi waktui

. Tujian Pembelajaran

7. Kompetensi Dasar dan
Indikator Pencapaian
Kompetensi

8. Materi Pembelajaran

9. Metode Pembelajaran

10. Media Pembelajaran

11. Sumber belajar

12. Langkah-langkah
Pembelajaran

13. Penilaian Hasil Pembelajai

ousw

dirancang guru harus
mengandung
komponen penilaian

unsur yang harus ada
dalam RPP sastra

dalam RPP sastra

(Permendikbud No. 22 tahun

2016)

Studi Dokumentasi

No PARAMETER I ndikator TUJUAN ASPEK YANG TEKNIK
PENELITIAN DITELITI PENELITIAN SUMBER
1 Komponen RPP (Permendikbud | RPP sastra yang Mendeskripsikan unsur; Ketersediaan unsur penilaiah Observasi RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia ba

sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

pian

2 | Aspek penilaian sikap

Komponen penilaian
dalam RPP sastra
harus mengandung
unsur penilaian sikap

Mendeskripsikan unsur

penilaian sikap yang
harus ada dalam RPP
sastra

Ketersediaan penilaian sikay
dalam RPP sastra
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
2 tahun 201€

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP sastra mata pelajaran Bahasa Indone
bagian sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

v}

)

3 Format penilaian sikap
Berbentuk Format Jurnal

Format penilaian
sikap dalam RPP
sastra harus unsurnya
harus lengkap

Mendeskripsikan unsur

unsur yang harus ada

A dalam penilaian sikap d

RPP sastra

Ketersediaan unsur-unsur
yang harus ada dalam
i penilaian sikap pada RPP

sastra sesuai dengan aturar).

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.

23tahun 201¢€

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP sastra mata pelajaran Bahasa Indone
bagian sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

D

o

d v
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Teknik penilaian sikap
1. Observasi
2. Penilaian diri
3. Penilaian antarteman

Teknik penilaian

sikap yang ditulis
pada RPP sastra hart
tepat

Mendeskripsikan teknik|
penilaiansikap yang
sberbentuk lembar
observasi, penilaian
diri, penilaian
antarteman

Ketersediaan tentang teknik
penilaian sikap pada RPP
iendikbud No. 53 tahun
dan Permendikbud No.
v «wulUn 2016)sastra

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP sastra mata pelajaran Bahasa Indonesi

bagian sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

Instrumen penilaian sikap

Instrumen penilaiary
sikap yang ditulis
pada RPP sastra hart
lengkap

Mendeskripsikan aturar
penulisan intrumen
spenilaian sikap dalam
RPP sastra yang
berbentuk jurnal

Ketersediaan bentuk-bentuk
penilaian dalam setiap jenis
tes pada RPP sastra
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 201€

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

Aspek penilaian penilaian
pengetahuan

Komponen penilaian
dalam RPP sastra
harus mengandung
penilaian pengetahua|

penilaian
yang harus ada dala
NRPP sastra.

Mendeskripsikan unsur
pengetahuan

Ketersediaan penilaian
pengetahuan dalam RPP
sastra
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud Na.
23tahun 201¢

3

Observasi

Studi Dokumentasi

o

ian

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bagian

sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

Jenis penilaian pengetahuan
1. Tes tertulis

2. Tes Lisan
3. Penugasa
4. Portofolio

Jenis penilaian
pengetahuan dalam
RPP sastra harus tep

Mendeskripsikan jeni-
jenis penilaian

apengetahuan yang hard
ada dalam RPP sastra

Ketersediaan jenis-jenis

penilaian pengetahuan pada
sRPP sastra

(Permendikbud No. 53 tahun

2015 dan Permendikbud No.

23tahun 201¢

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia ba|
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

Bentuk penilaian pengetahuan
Jenis Tes Tertulis
Benar Salah
Menjodohkan

Pilihan Ganda
Isian/melengkapi
Uraian

Jenis Tes Lisan

1. Tanya jawab
Penugasan

1. Tugas Individu
2. Tugas Kelompok
d. Portofolio

S e Al

o

1. Sampel tugas terbai

Siswe

Bentuk penilaian
pengetahuan dalam
RPP sastra harus tep

Mendeskripsikan
bentuk-bentuk
afpenilaian

RPP sastra

pengetahuanRPPsastra
yang harus ada dalam(Permendikbud No. 53 tahun

Ketersediaan bentuk-bentuk
penilaian pengetahuan pada

2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia ba|
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

gian

gian
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Intrumen penenilaian pengetahua

n

Instrumen penilaid
pengetahuan yang
ditulis pada RPP
sastra harus sesuai
dengan Indikator
Pencapaian
Komptensi yang
sudah ditetapke

1 Mendeskripsikan aturar
penyusunan intrumen
penilaian pengetahuan
RPP sastra

Ketersedian Isi instrumen
penilaian pengetahuan pada
RPP sastra yang sesuai
aturan.

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

10

Rubrik penilaian pengetahuan

RPP sastra harus
mengandung unsur
rubrik penilaian
pengetahuan

Mendeskripsikan aturar
ketentuan harus ada
rubrik penilaian dalam
RPP sastra

Ketersediaan rubrik penilaia
penegtahuan sastra dalam
unsur penilaian pada RPP
yang telah disusun sesuai
aturan.

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi
Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

11

Kesesuaian rubrik penilaian dengd
indikator pencapaian kompetensi

nRubrik penilaian
pengetahuan yang
disusun harus sesuai
dengan indikator
pencapaian
kompetensi

Mendeskripsikan aturar
untuk kesesuaian
indikator dengan rubrik
Penilaian pada RPP
sastra

Ketersediaan rubrik penilaia
yang seuai dengan indikator
pencapaian kompetensi padg
RPP sastra sesuai aturan.
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi

8 Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

12

Pedoman penskoran penilaian
Rumus:

Nilai yang didapat dibagi nilai ided

dikali 100

Pedoman penskoran
dalam penilaian pada
| RPP sastra harus
mengandung
pedoman penskoran
penilaian

Mendeskripsikan unsur
pedoman penskoran
yang harus ada dalam
RPP sastra

Ketersediaan pedoman
penskoran dalam unsur
penilaian pada RPP sastra
sesuai aturan.
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23tahun 201€

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

13

Aspek penilaian keterampilan

Komponen penilaid
dalam RPP sastra
harus mengandung
penilaian
keterampilan

nMendeskripsikan unsur
penilaian keterampilan
yang harus ada dalam
RPP.

Ketersediaan penilaian
pengetahuan dalam RPP
sastra.

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.

Observasi

Studi Dokumentasi

23 tahun 201€

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi
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Aspek jenis penilaian keterampilar Jenis penilaian

1. Praktik
2. Produk
3. Proyek
4. Portofolio

keterampilan dalam
RPP sastra sudah
tepat

Mendeskripsikan jenis-
jenis penilaian
pengetahuan yang hard
ada dalam penilaian

Ketersediaan jenis-jenis
penilaian keterampilan yang

stepat pada RPPsastra
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23tahun 201€

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

ian

15

Bentuk penilaian ketermpilan

Bentuk penilaian
pengetahuan dalam
RPP sastra sudah
tepat

Mendeskripsikan
bentuk-bentuk
penilaian keterampilan
yang harus ada dalam
penilaian

Ketersediaan bentuk-bentuk
penilaian keterampilan yang
tepat pada RPP sastra
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 201¢

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

ian

16

Kesesuian instrumen penelitian
keterampilan dengan indikator
pencapaian kompetensi

Instrumen penilaian
keterampilan yang
ditulis pada RPP
sastra sudah sesuai
sesuai dengan
Indikator Pencapaian
Komptensi yang
sudah ditetapke

Mendeskripsikan
syarat-syarat
penyusunan intrumen
penilaian keterampilan
RPP.

Ketersedian Isi instrumen
penilaian yang sesuai dalam
RPP sastra.

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP pelajaran Bahasa Indonesia bagian sg
jenjang SMP di Kota Cimabhi

astra

17

Rubrik penilaian keterampilan

Komponen penilaial
dalam RPP sastra
harus mengandung
rubrik penilaian
keterampilan

nMendeskripsikan aturar
ketentuan yang harus
ada rubrik penilaian
dalam RPP

Ketersediaan rubrik penilaiar]
keterampilan dalam unsur
penilaian pada RPP
sastrayang telah disusun
sesuai aturan.
(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi
Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

ian
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Kesesuaian rubrik penilaian
keterampilan dengan indikator
pencapaian kompetensi

Rubrik penilaian
keterampilan yang
disusun sudah sesuai
dengan indikator
pencapaian
kompetensi

Mendeskripsikan aturar
untuk kesesuaian

indikator dengan rubrik
Penilaian keterampilan

Ketersediaan rubrik penilaiar]
keterampilan-yang sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi.

(Permendikbud No. 53 tahun
2015 dan Permendikbud No.
23 tahun 2016)

Observasi

Studi Dokumentasi

RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
sastra jenjang SMP di Kota Cimahi
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19 | Pedoman penskoran penilaian Penilaian Mendeskripsikan unsur| Ketersediaan pedoman Observasi RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia bag
keterampilan keterampilan pada pedoman penskoran penskoran dalam unsur sastra jenjang SMP di Kota Cimahi

RPP sastra harus yang harus ada dalam | penilaian keterampilan pada Studi Dokumentasi

mengandung RPP RPP sesuai aturan

pedoman penskoran (Permendikbud No. 53 tahun

2015 dan Permendikbud No.
23tahun 201¢€
Hasl
No. | RPF 1 2 3/4|5| 6| 7| 8 9 10 11 12 13 14 15 (16 [17 |18 |Damlal Rekapitulasi
Kurikulum | No. Ya/Sesuai Tidak | (%)
RPF Sesue
1. 200¢ 1 v X X [ X | X |v |V |V |V |V v |V [|X X \ vV | X X v 11 8 56%
2. 200¢ 2 \% X X | X [x |x |[x | x | X]|v |v [V |v |V |xX |V |[v |v |v |9 10 47%
3. 200¢ 3 v X X [ X [ X |v |V [V |V |V v |V |X X v X \ X X 10 9 53%
4. 200¢ 4 \ \Y X | X [x |v |v |[v ]|V ]|v |v |V |Vv [V |V |V |V |V |V 16 3 84%
5. 200¢ 5 v V Vv [V |V |V |V [X |V |V X V |[v |V v vV |V vV |V 17 2 89%
6. 201: 6 \ X X [ X |v |[v |v |V |V |V v [V v |V \ vV | X X X 13 6 68%
7. 201: 7 v V Vv [v [V [V |V |V |V |V v [V |[v |V \% vV |V vV |V 19 100%
8. 201: 8 \ \Y v |v |v |V | v | v |V ]Vv |v |V |V [V |V |V |V |V |V 19 100%
9. 201: 9 v \% Vv [V [V [V |V |V |V |V v |V |v |V v vV |V vV |V 19 100%
10. | 201: 10 \ \Y v |v |v |V ]| Vv | v | V]V |v |[V |V [V |V |V |V |V |V 19 100%
11. | 201: 11 v \% Vv [V [V [V |V |V |V |V v |V |v |V v vV |V vV |V 19 100%
12, | 201: 12 \ X X | X [x |x |[x |v |V ]|Vv |[v |[V |V |V |V |V |V |V |V 14 5 74%
13. | 201: 13 \% X X | X [x |x |v |v |V ]|Vv |[v [V |V [V |V |V [V |V |V 14 5 74%
14, | 201: 14 \Y X X | X [x | X | X |[Xx |V ]|v |v |[V |V [V |V |V |V |V |V 12 7 63%
11
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15. | 201¢ 15 % X X | X [X | X |v |v |V |V Y V |v % v Y Y Y \ 14 5 74%
16. | 201: 16 \ V Vv [v [V [V |V |V |V |X X V |v |V V X X X \ 14 5 74%
17. | 201¢ 17 v V vV |V [V |V [V |V |V |V Y, V |v v v Y v v v 19 100%
18. | 201: 18 \ V Vv [v [V [V |V |V |V |V v |V |[v |V v vV |V vV |V 19 100%
19. | 201¢ 19 V V vV |V [V |V [V |V |V |V Y, V |v v v Y v v v 19 100%
20. | 201z 20 V X X |X |v v |v |v |V ]|V v |V |v |V % X | x X X 12 7 63%

Total dari hasil rekapitulasi tersebut untuk rerscpalaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakiknlkm 2006 yaitu 329:5=80% sedangkan
RPP yang menggunakan kurikulum 2013 yaitu 1290:86%

K eterangan:

v = Ya/Sesuai
X = Tidak Sesuai

Pembahasan

No. | RPP Kelas Pembahasan
2006 2013 VII | VI | IX

Puisi | Prosa Drama | Puisi | Prosa | Drama

L Vv \Y; Rencana Pelaksanaan. Pembelajaran (RPP) sastrgetelidik memiliki komponen penilaian yang
sesuai dengan Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015urKegan RPP ini adalah pada ketidakadaan
bentuk penilaian pengetahuan, padahal seharusnga setlagai pengantar peserta didik dalam
mendapatkan-penilaian keterampilan, misalnya mekantsistematika dan diksisebelum menulis ppisi
secara teoretis sehingga rubrik penilaian pengatapun tidak ada. Untuk penilaian keterampilanrdajla
RPP ini sudah ada sesuai dengan KD, tujuan dakaitudtiyang telah ditetapkan tetapi tidak ada rubrik
penilaiannnya. Seharusnya untuk menilai keterampitdibuat rubrik penilaian dan pedoman
penskorannya agar penilaian itu jelas parameteselgangga nilai yang dihasilkan benar-benar objekiif

2. Vv Vv Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradigusyn oleh pendidik memiliki komponen
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomofFab®in 2015. Berdasarkan hasil analisis kami
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)tsas#faut tidak ditemukan unsur penilaian sikap.
Seharusnya di dalam Rencana Pelaksanaan PemheléRiP®) sastra mengandung unsur penilaian
sikap yang ditulis pada bagian khusus dengan slitkdita karakter, macam-macam karakter yang
ditentukan untuk satu kompetensi dasar. Biasanigdakkan tersendiri setelah komgnsi dasar ata
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tujuan atau diletakkan di akhir kalimat dalam getiguan sebagai degree. Danpada komponen pen
harus dibuat rubrik penilaian sikap sesuai dengarakter yang sudah ditentukan dalam Reng

laian
ana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra sehinggadineapduan pendidik dalam menilai sikap pesgrta

didik secara objekti

Kajian terhadap RPP sastra ini mengandung komppeeitaian tetapi tidak memilki unsur penilaian

sikap. Seharusnya di dalam Rencana PelaksanaaneRgandn (RPP) sastra mengandung unsur
penilaian sikap yang ditulis pada bagian khusugyaerditulis kata karakter macam-macam karakter

yang ditentukan untuk satu kompetensi dasar. Biasdiletakkan tersendiri setelah kompetensi d

sar

atau tujuan atau diletakkan di akhir kalimat dalsetiap tujuan sebagai degree. Dan, pada komppnen
penilaian harus dibuat rubrik penilaian sikap seslemgan karakter yang sudah ditentukan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraniRP&miliki unsur penilaian pengetahuandengan

bentuk, jenis tes, instrumen, rubrik dan pedomamsk@&annya sudah tepat. Namun untuk penil
keterampilan tidak ada karena di dalam tujuanrdektmengandung unsur keterampilan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraygmynd oleh pendidik memiliki kompone

ian

n

penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomofFab®in 2015. Berdasarkan hasil analisis kami

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tetepiateknik, format dan aspek penilaian sik

ap

tidak ada.Seharusnya ada pada komponen penilafas b#uat rubrik penilaian sikap sesuai dengan
karakter yang sudah ditentukan dalam Rencana Relaie Pembelajaran (RPP) sastra. Rentana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra inimemdikiplbnen penilaian aspek penilaian pengetahuan.

Jenis penilaian pengetahuan dalam Rencana Pelaks&®nbelajaran (RPP) sastra sudah tepat
memiliki bentuk penilaian pengetahuan yang tepatrtimen penilaian pengetahuan yang ditulis p
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradeegain indikator pencapaian kompetensi |
sudah ditetapkan dan memiliki unsur rubrik peniigi@ngetahuan yang disusun sesuai dengan indi
capaian kompetensi. Selanjutnya, Rencana Pelaksd®@mbelajaran (RPP) sastra memiliki pedo
penskoran penilaian penegtahuan yang tepat. Komppagilaian yang disusun oleh pendidik dal
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastrenguggiki komponen penilaian keterampilan se
memiliki jenis penilaian keterampilan yang tepaenigkapi dengan rubrik dan pedoman pesnkoran \
tepat.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradigusyn oleh pendidik memiliki kompone
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomofFabBin 2015. Berdasarkan hasil analisis ki
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tesiselut tidak ditemukan komponen penilaj
yang memiliki unsur penilaian sikap padahal pad®{Ra sudah ada unsur karakter. Selain itu, a
penilaian sikap pada format dalam Rencana PelakisaR@mbelajaran (RPP) sastra tidak mem
unsur yang lengkap. Bentuk dan jenis tes tidaKigikan, intrumen pengetahuan tidak tetapi intrun
keterampilan ada disertai rubriknya. Seharusnyalgan pengetahuan dan rubrik penilaiannnya
sesuai dengan tujuan dan indikator yang telah tdikem.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dgesupendidik ini, memiliki komponen penilaia
yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 53 Tahun #@h5permendikbud No. 23 tahun 20
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra emiilkin unsur penilaian sikap, penilaia
pengetahuan, dan keterampilan tetapi untuk rubeikil@ian pengetahuandan keterampilan tidak
Seharusnya ada sebagai panduan dalam memberikdaigempengetahuan dan keterampilan pes|
didik yang dijadikan sebagai parameter penilaiam pledoman penilaiansehingga nilai yang dihasil
benar-benar objektif. Tatapi dalamRencana PelaksaRambelajaran (RPP) sastra ini sudah menj
pedoman penskoran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraligaisgn oleh pendidik ini, memiliki kompone

N
16
N
ada.
erta
kan
iliki

N

penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomadrabiin 2015 dan permendikbud No. 23 tahun

2016. Namun, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran @Bfa ini tidak ditemukan unsur penilai
sikap. Seharusnya di dalam Rencana PelaksanaaneRgamdn (RPP) sastra ini mengandung un
penilaian sikap yang berbentuk format jurnal dengsimik observasi, penilaian diri dan penilai
antarteman.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradigusyn oleh pendidik memiliki kompone
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomdFabBin 2015 dan Permendikbud No. 23 ta
2016.Berdasarkan hasil analisis kami pada Rencafek$danaan Pembelajaran (RPP) sastra ters
ditemukan unsur penilaian sikap sudah lengkap demgmtuk penilaian sikap dan format jurnaln
untuk mengukur Kl 1 dan KI 2.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradigusyn oleh pendidik memiliki kompone
penilaian-yang sesuai dengan Permendikbud NomdFabBin 2015 dan Permendikbud No. 23 ta
2016.Berdasarkan hasil analisis kami pada Rencafek$danaan Pembelajaran (RPP) sastra ters
ditemukan unsur-penilaian sikap sudah lengkap demgamtuk penilaian sikap dan format jurnaln
untuk mengukur KI-1 dan Kl 2.

10.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastrasgsumj dengan Permendikbud Nomor 53 T4
2015 dan Permendikbud No. 23 tahun 2016.Berdasdr&sih analisis kami pada Rencana Pelaksat

2N
nun
sebut

ya

2N
nun
sebut

ya

hun
naan

Pembelajaran (RPP) sastra tersebut ditemukan yremitaian sikap sudah lengkap dengan bentuk

penilaian sikap dan format jurnalnya untuk menguiut dan Kl 2.

11.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraysusyrd oleh pendidik memiliki kompone
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomodFabBin 2015 dan Permendikbud No. 23 ta
2016. Berdasarkan hasil analisis kami pada RenPataksanaan Pembelajaran (RPP) sastra ter
tidak ditemukan unsur penilaian sikap. Seharusmydalkdm Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (

n
nun
sebut
RPP)

sastraini mengandung unsur penilaian sikap yang berbefdukat jurnal dengan teknik observ.

=
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(penilaian diri dan penilaian antarteman dilakuk@nimal satu semester satu kali).

12.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastrajgmynd oleh pendidik memiliki kompong
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomadrabisin 2015 dan Permendikbud No. 23 tal
2016. Berdasarkan hasil analisis kami pada RenPateksanaan Pembelajaran (RPP) sastra ter:
tidak ditemukan unsur penilaian sikap. Seharusmydaldm Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (
sastra ini mengandung unsur penilaian sikap yambebé&uk format jurnal dengan teknik observ
(penilaian diri dan penilaian antarteman dilakukarinimal satu semester satu kali). Renc
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra inimemdikipnen penilaian aspek penilaian pengetah
Jenis tes, bentuk tes, instrumen, rubrik penilalan pedoman penskoran penilaianpengetahuang
lengkap dan sesuai dengan indikator pencapaian é@mgi dan tujuan pembelajaran yang te
ditentukan.

n
nun
sebut
RPP)
Asi
ana
uan.
udah
lah

13.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraysusyrd oleh pendidik memiliki kompone
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud NomdFabBin 2015 dan Permendikbud No. 23 ta
2016. Berdasarkan hasil analisis kami pada RenPataksanaan Pembelajaran (RPP) sastra ter:
tidak ditemukan unsur penilaian sikap. Seharusmydaldm Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (
sastra ini mengandung unsur penilaian sikap yambebéuj format jurnal dengan teknik observ
(penilaian diri dan penilaian antarteman dilakuk@inimal satu semester satu kali).

14.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disleduipendidik memiliki komponen penilaia
yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 53 Tahun @®1®ermendikbud No. 23 tahun. Berdasar
hasil analisis kami pada Rencana Pelaksanaan Pgarbel (RPP) sastra tersebut tidak ditemukan u
penilaian-sikap. Seharusnya di dalam Rencana Relaks Pembelajaran (RPP) sastra ini mengan
unsur penilaian sikap yang berbentuk format judeaigan teknik observasi (penilaian diri dan peailg
antarteman dilakukan minimal satu semester saty kal

15.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastragasgrndoleh pendidik memilik
komponen penilaian yang sesuai dengan Permendiklmumdor 53 Tahun 2015 d3
Permendikbud No. 23 tahun 2016. Berdasarkan hasilisss kami pada Rencal
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra tersebutltidemukan unsur penilaian sika

n
nun
sebut
RPP)
asi

N
kan

nsur
dung
i

[
n
na

P.

Seharusnya di dalam Rencana Pelaksanaan Pembel@#®R) sastra ini mengandunhg

unsur penilaian sikap yang berbentuj format juderigan teknik observasi (penilai
diri dan penilaian antarteman dilakukan minimalssmester satu kali).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraemilikn komponen penilaia

an

aspek penilaian pengetahuan. J tes, bentuk tes, instrumen, rubrik penilaian

d
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pedoman penskoran penilaianpengetahuansudah lemigkapesuai dengan indikat
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajarantgtatgditentukan.
Ditemukan juga pada Rencana Pelaksanaan PembelgjRRP) sastra ini tida

or

k

memiliki komponen penilaian aspek penilaian ketguidan.Seharusnya ada penilaian

keterampilan menulis karena pada Kompetensi Daaapegerta didik harus mampu

mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam besrpdndni masuk di rang

keterampilan dan dibutuhkan rubrik penilaian sebpgeameter dalam menilai kreatif

siswa.

16.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraigasgn oleh pendidik memilil
komponen penilaian yang sesuai dengan Permendiklmundor 53 Tahun 2015 d3

Permendikbud No. 23 tahun 2016. Berdasarkan hasilisss kami pada Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra tersebmtilda unsur penilaian sikap sud

lengkap dengan bentuk penilaian sikap dan formragjoya untuk mengukur Kl 1 dan

Kl 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) isagtrga memiliki penilaian

pengetahuan dengan jenis tes, bentuk, tes, instrurabrik penilaian dan pedoman

pesnkoran sudah sesuai dengan indikator pencapaiapetensi pengetahuan d
tujuan pembelajaran.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra emiilikn unsur penilaian

h

i
n

ah

an

keterampilan dengan-jenis tes, bentuk, tes, ingnymubrik penilaian dan pedoman

pesnkoran keterampilan sudah sesuai dengan indikamcapaian kompeten
keterampilan dan tujuan pembelajaran.

17.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraligaagn oleh pendidik memilik
komponen penilaian yang sesuai dengan Permendiklmumdor 53 Tahun 2015 d3
Permendikbud No. 23 tahun 2016. Berdasarkan hasilisss kami pada Rencar
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra tersebutilda unsur penilaian sikap sud
lengkap dengan bentuk penilaian sikap dan formragjoya untuk mengukur Kl 1 dg
Kl 2. Juga memiliki penilaian pengetahuan denganmsijées, bentuk, tes, instrume
rubrik penilaian dan pedoman pesnkoran sudah semujan indikator pencapai

Si

n
na
ah
N
nn,
an

kompetensi pengetahuan dan tujuan pembelajararaRarRelaksanaan Pembelajaran

(RPP) sastra ini memiliki unsur penilaian keterdarpidengan jenis tes, bentuk, t
instrumen, rubrik penilaian dan peman pesnkoran keterampilan sudah sesuai de

d
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indikator pencapaian kompetensi keterampilan dpmatupembelajaran.

18.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastraligaagn oleh pendidik memilik
komponen penilaian yang sesuai dengan Permendiklumdor 53 Tahun 2015 dg

Permendikbud No. 23 tahun 2016. Berdasarkan hasilisss kami pada Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra tersebutida unsur penilaian sikap sud

lengkap dengan bentuk penilaian sikap dan fornragjoya untuk mengukur Kl 1 dan
KI 2. Juga memiliki penilaian pengetahuan denganmisj¢es, bentuk, tes, instrumen,
rubrik penilaian dan pedoman pesnkoran sudah semran indikator pencapaian

kompetensi pengetahuan dan tujuan pembelajararaRariRelaksanaan Pembelajg

i
n

ah

ran

(RPP) sastra ini memiliki unsur penilaian keterdearpidengan jenis tes, bentuk, tes,
instrumen, rubrik penilaian dan pedoman pesnkoedgarampilan sudah sesuai dengan

indikator pencapaian kompetensi keterampilan dpmatupembelajaran.

19.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastradigusyn oleh pendidik memiliki komponen

penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomdrabsin 2015 dan Permendikbud No. 23 tahun
2016. Berdasarkan hasil analisis kami pada RenPataksanaan Pembelajaran (RPP) sastra tersebut

ditemukan unsur penilaian sikap sudah lengkap demgmtuk penilaian sikap dan format jurnaln
untuk mengukur Kl 1 dan Kl 2. Rencana Pelaksanaambglajaran (RPP) sastraini juga memi

ya
iki

penilaian pengetahuan dengan jenis tes, bentykipssumen, rubrik penilaian dan pedoman pesnkoran
sudah sesuai dengan indikator pencapaian kompgtengjetahuan dan tujuan pembelajaran.Rentana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra ini memitigur penilaian keterampilan dengan jenis
bentuk, tes, instrumen, rubrik penilaian dan pedorpasnkoran keterampilan sudah sesuai de
indikator pencapaian kompetensi keterampilan damtupembelajara

20.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sastra disumun oleh pendidik memilik
komponen penilaian yang sesuai dengan Permendikibochor 53 Tahun 2015 dd
Permendikbud No. 23 tahun 2016. Berdasarkan haalisis kami pada Rencana Pelaksan
Pembelajaran (RPP) sastra tersebut ditemukan yesulaian sikap sudah lengkap deng
bentuk penilaian sikap dan format jurnalnya untudngukur KI 1 dan Kl 2. Juga memili
penilaian pengetahuan dengan jenis tes, bentukinetsumen, rubrik penilaian dan pedon
pesnkoran sudah sesuai dengan indikator pencapaisapetensi pengetahuan dan tujy
pembelajaran.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran €aB#R3 ini memiliki unsur penilaig
keterampilan dengan jenis tes, bentuk, tes, ingnymubrik penilaian dan pedoman pesnka
keterampilan sudah sesuai dengan indikator permapgampetensi keterampilan dan tuju

tes,
hgan

i
n
aan
jan
i
an
lan
n
ran
an

pembelajaral

i
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Temuan

Berikut rincian temuan hasil observasi terhadaprtngasur yang ada dalam komponen penilaian dalamdBtra pendidik

mata pelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMP di &tehi

No. Asal Kelas Materi Kurikulum Unsur Penilaian RF Presentase
Sekolah 2006 | 2013 Jenis Bentuk Instrumen Rubrik Pedomap Kelengkapan
Penskora
Sesuai Tidak | -Sesuai Tidak | Sesuai Tidak Tepat Tidak | Tepat| Tidak
Sesuai Sesuai | Tujuan Sesuai Tepat Tepat
Tujuar
1. SMP VI CERPEN + + + + + + 80%
Swasta (kurang
lengkap
2. SMP IX CERPEN + + + + + + 100%
Negeri
3. SMP Vil NOVEL + + + + + + 100%
Negeri
18
- S
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4. SMP. VI NOVEL + + 100%
Swaste
5. SMP VIl PUISI + 100%
Swasti
6. SMP IX CERPEN + 100%
Negeri
7. SMP VI DRAMA + + 80%
Negeri (kurang
lengkap
8. SMP VI DRAMA + + 80%
Negeri (kura
ng
lengk
ap,
9. SMP VI DRAMA + 100%
Negeri
10. SMP VI DRAMA + + 80%
Swasta (kura
ng
lengk
ap,
11. SMP VI DRAMA + 100%
Swasti
12. SMP VIl FABEL/ + 100%
Swaste LEGENDA
13. SMP VIl FABEL/ + 100%
Negeri LEGENDA
14. SMP VIl NOVEL + 100%
Swasti
15. SMP Vil PUISI + 100%
Swasti
16. SMP Vil PUISI 100%
Negei
17. SMP VI PUISI + 100%
Neger
18. SMP VI PUISI + 100%
Negeri
19
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19. SMP VI PUISI 100%
Negeri
20. SMP VI PUISI 100%
Negeri
20
il o
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PENUTUP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diatisetalam penelitian ini
berjumlah 20 dari 36 SMP negeri dan swasta di Kiaahi, yang terdiri atas lima Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2006 d&n Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaarétajaran (RPP) Kurikulum 2013
jumlah yang diobservasinya lebih banyak daripadekiKilum 2006 dengan alasan sekolah di
Kota Cimahi lebih banyak yang sudah menggunakankium 2013. Semua Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diobservaskbekulum 2006 maupun Kurikulum
2013 memiliki komponen penilaian.

Bentuk komponen penilaian pada lima Rencana Pelaksa Pembelajaran (RPP)
Kurikulum 2006 yang diobservasi sebagai berikutff Janis Tes, (b) BentukTes, (c)
Instrumen, (d) Rubrik Penilaian, dan (e) Pedomanskaran. Satu diantara lima Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diobservadi tehgkap. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) tersebut tidak memiliki pedopemskoran, sedangkan empat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lain memild&ingonen penilaian lengkap.
Berdasarkan hasil observasi dari limaRencana Relaks Pembelajaran (RPP), 80% RPP
sastra yang sesuai dengan aspek penilaian Perrheddiomor 23 Tahun 2016.

Kurikulum 2013 aspek penilaian pada Rencana PetaksaPembelajaran (RPP) sudah
dipilah secara jelas. Ini terdapat dalam Permendikdomor 23 Tahun 2016 Bab Il Lingkup
Penilaian Pasal 3 ayat (1) yang berisi Penilaiandjgikan pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah meliputi aspek: (a) Sikap, Rehgetahuan, dan (c) Keterampilan.
Hasil observasi dari 15 Rencana Pelaksanaan Pgarb@lgdRPP) Kurikulum 2013 mengenai
komponen penilaian sebagai berikut: 10 Rencanak&ataan Pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, did@n Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang tidak lengkap secara umsaty Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang tidak memiliki aspek pmmilaketerampilan, satu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tidak menabkek penilaian sikap, dan satu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tidalklikn aspek penilaian sikap dan
keterampilan. Berdasarkan hasil observasi daridicBna Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
86% yang memiliki kelengkapan unsur dengan aspakagien sesuai dengan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016.
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